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Abstract 
This research aims to figure out the differences between learning achivement of the students 
taught think pair share and students taught conventional learning; the diffrerence learning 
outcome between high and low motivated students. The sample of this research is VIII A grade 
consisted of 28 students as the control class. The disign of this research is quasi eksperimen 2 x 2. 
The treatment variable is learning model and the attribute variable is learning motivation, while 
the dependent varible is the learning achivement of civil education. The hypothesis was tested 
through ANAVA two ways with different cell to significant level of 5%. The result of the differences 
between think pair share model achievement and conventional proven by the score of statistic test 
where  Fcounted = 7.084 and Ftable = 5.79 or H0 is rejected. It means that there is difference 
between learning achievement of think pair share class to the conventional class. The score of 
statistic test where  Fcounted = 25.27 and Ftable = 5.79 or H0 is rejected. It means that there is 
difference between group of high motivated students and group of low motivated students. 
Keywords: Learning Model, Motivation,and  Learning Outcome   
 
PENDAHULUAN 
Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan guru dalam mengajar di kelas. 
Proses belajar mengajar di kelas hendaknya 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
kondisi siswa di kelas sehingga akan terjadi 
interaksi guru dan siswa yang lebih optimal. 
Model pembelajaran yang bervariasi dapat 
digunakan guru untuk mengoptimalkan 
seluruh potensi yang ada pada diri siswa. 
Model pembelajaran kooperatif Think-
Pair-Share (TPS) merupakan salah satu 
variasi dari pembelajaran kooperatif. Model 
ini dikembangkan untuk meningkatkan 
penguasaan isi akademis siswa terhadap 
materi yang diajarkan. Hal ini seperti 
dinyatakan oleh Richard I. Arends (1997:122) 
bahwa “Think-pair-share and Numbered 
heads together, described here, are two 
examples of structures teachers can use to 
teach academic content or to check on student 
understanding of particular content”. 
Model pembelajaran kooperatif Think-
Pair-Share (TPS) dikembangkan oleh Frank 
Lyman dkk dari Universitas Maryland. Model 
pembelajaran ini memberikan banyak waktu 
kepada siswa untuk berpikir, merespon, dan 
saling membantu antara yang satu dengan 
yang lain. Pada kelompok kecil siswa perlu 
dipupuk suasana yang saling membantu, saling 
menghargai dan bukan suasana persaingan. 
Siswa harus diberi pengertian bahwa orang 
yang memberi ilmu justru akan lebih 
memperkaya pengetahuannya. Ini artinya 
dengan memberi penjelasan tentang hasil 
diskusi kepada temannya ia akan lebih 
menguasai materi tersebut. 
Cara yang dapat ditempuh berkaitan 
dengan inovasi tugas mengajar guru adalah 
guru hendaknya mempunyai kemampuan 
dalam mengembangkan metode mengajarnya. 
Metode mengajar diartikan sebagai suatu cara 
atau teknik yang dipakai dalam menyajikan 
bahan ajar kepada siswa untuk mencapai 
tujuan pengajaran. Khususnya dalam hal ini 
adalah metode untuk menunjang proses belajar 
mengajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn). Pemilihan metode mengajar perlu 
diperhatikan karena tidak semua materi dapat 
248 Katalogis, Volume 8 Nomor 3 September 2020 hlm 247- 259        ISSN: 2302-2019 
diajarkan dengan hanya satu metode mengajar. 
Guru hendaknya dapat memilih metode 
mengajar yang dianggap sesuai dengan materi 
yang hendak diajarkan. Hal ini dimaksudkan 
agar pengajaran khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat 
berlangsung secara efektif, efisien dan tidak 
membosankan. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan mata pelajaran yang diwajibkan 
untuk kurikulum di jenjang pendidikan dasar, 
menengah, dan mata kuliah wajib untuk 
kurikulum pendidikan tinggi, sebagaimana 
yang diamanatkan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 
37. Berdasarkan hal tersebut PKn tidak bisa 
dianggap remeh karena merupakan mata 
pelajaran yang diwajibkan, sehingga upaya-
upaya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran PKn di sekolah-sekolah maupun 
perguruan tinggi harus terus ditingkatkan. 
Kenyataan di lapangan pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) masih 
dianggap sebagai pelajaran nomor dua atau 
dianggap sepele oleh sebagian besar siswa. 
Kenyataan ini semakin diperburuk dengan 
metode mengajar yang dipakai oleh sebagian 
besar guru PKn masih memakai metode 
konvensional atau tradisional. Metode 
konvensional merupakan metode dimana guru 
memegang peranan utama dalam menentukan 
isi dan langkah - langkah dalam 
menyampaikann materi kepada siswa. 
Sehingga keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar dan mengajar berkurang dan 
hanya bergantung pada guru. Metode ini 
berkisar pada pemberian ceramah, tanya 
jawab, diskusi, dan penugasan. Akibatnya 
dalam mempelajari materi PKn siswa 
cenderung kurang semangat dan dianggap 
sebagai pelajaran yang membosankan. Hal 
tersebut terjadi pula di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri SMP Neg. 10 Palu. 
SMPN 10 Palu terdiri dari dua puluh 
satu kelas, meliputi kelas VII A, B,  C, D, E, 
F, dan G, kelas VIII A, B, C, D, E, F, G, dan 
kelas IX A, B, dan C, D, E, F, G. Peneliti 
memfokuskan perhatian pada kelas VIII  yang 
terdiri dari dua kelas. (Permasalahan yang 
akan diteliti, peneliti temukan di kelas VIII A 
dan D). Kelas tersebut memiliki permasalahan 
dimana hasil belajar rata-rata kelas pada mata 
pelajaran PKn yang rendah; siswa yang 
mampu mencapai nilai ≥  70 hanya 40%, 
sedangkan sisanya memperoleh nilai di bawah 
batas ketuntasan minimal tersebut. Hasil 
survey awal diketahui rendahnya hasil belajar 
siswa tersebut antara lain disebabkan oleh 
kurangnya semangat siswa dalam belajar PKn, 
dan metode mengajar guru yang masih 
berkisar pada ceramah, tanya jawab serta 
penugasan.   
Metode mengajar yang dapat diterapkan 
oleh guru untuk mengatasi permasalahan di 
atas adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Think- Pair-Share (TPS). Model 
pembelajaran kooperatif think-pair-share 
(TPS) dikembangkan untuk meningkatkan 
penguasaan isi akademis siswa terhadap materi 
yang diajarkan. Hal ini seperti dinyatakan oleh 
Richard I. Arends (1997:122)  bahwa  “Think-
pair-share and Numbered  heads together, 
described here, are two examples of structures 
teachers can use to teach academic content or 
to check on student understanding of 
particular content”.  
Melalui metode ini penyajian bahan ajar 
tidak lagi membosankan karena siswa 
diberikan waktu untuk berdiskusi 
menyelesaikan suatu masalah atau soal 
bersama dengan pasangannya sehingga baik 
siswa yang pandai maupun siswa yang kurang 
pandai sama-sama memperoleh manfaat 
melalui aktivitas belajar ini. Lebih lanjut, 
model pembelajaran kooperatif ini 
menekankan kemampuan siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompok kecil yang heterogen. 
Masing-masing anggota dalam kelompok 
memiliki tugas yang setara. Karena pada 
pembelajaran kooperatif keberhasilan 
kelompok sangat diperhatikan, maka siswa 
yang pandai ikut bertanggung jawab 
membantu temannya yang lemah dalam 
kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang 
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pandai dapat mengembangkan kemampuan 
dan keterampilannya, sedangkan siswa yang 
lemah terbantu dalam memahami 
permasalahan yang diselesaikan dalam 
kelompok tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif Think-
Pair-Share (TPS) membantu peningkatan 
penguasaan isi akademis siswa terhadap materi 
pelajaran yang dilalui dengan tiga proses 
tahapan yaitu melalui proses thinking 
(berpikir) dimana siswa diajak untuk 
merespon, berpikir dan mencari jawaban atas 
pertanyaan guru, melalui proses pairing 
(berpasangan) siswa diajak untuk bekerjasama 
dan saling membantu dalam kelompok kecil 
untuk bersama-sama menemukan jawaban 
yang paling tepat atas pertanyaan guru. 
Terakhir melalui tahap sharing (berbagi) siswa 
diajak untuk mampu membagi hasil diskusi 
kepada teman dalam satu kelas. Sehingga 
melalui model pembelajaran kooperatif Think-
Pair-Share (TPS) ini penguasaan isi akademis 
siswa terhadap materi pelajaran dapat 
meningkat dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
untuk meningkatkan hasil belajar khususnya 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn), peneliti bermaksud mencobakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share 
(TPS) bagi kelas VIII A dan VIII D SMP 
Neg.10 Palu. Peneliti juga melihat model 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share 
dengan menitik beratkan pada proses 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran PKn, sehingga 
model pembelajaran kooperatif Think pair 
Share dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 
guru dalam mengatasi permasalahan yang 
terjadi pada siswa. Selain itu agar penyajian 
bahan ajar PKn tidak lagi terbatas hanya 
ceramah dan membaca isi buku, sehingga 
diharapkan siswa tidak lagi merasa bosan dan 
jenuh dengan materi pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
terdorong untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran  
Kooperatif Tipe Think  Pair Share (TPS) dan 
motivasi terhadap Hasil Belajar PKn siswa 





Jenis penelitian ini adalah quasy 
experimental research atau eksperimen semu. 
Quasy experimental research atau eksperimen 
semu adalah penelitian yang mendekati 
percobaan sungguhan dimana tidak mungkin 
mengadakan control memanipulasikan semua 
variabel yang relevan (Sugiono: 2010: 71). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dengan cara 
melibatkan kelompok kontrol disamping 
kelompok eksperimen. Alasan memilih 
penelitian eksperimen karena suatu 
eksperimen dalam bidang pendidikan 
dimaksudkan untuk menilai pengaruh 
pengaruh suatu tindakan terhadap tingkah laku 
atau menguji ada tidaknya pengaruh tindakan 
itu. Tindakan di dalam eksperimen disebut 
treatment yang artinya pemberian kondisi yang 
akan dinilai pengaruhnya. 
Penelitian ini memberikan perlakuan 
yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan rancangan 
design treatmen by level 2 x 2 berupa 
rancangan factorial. 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen Hasil Belajar 






















A1 B2 A2 B2 
Keterangan: 
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1. Variabel bebas (variabel perlakuan) dalam 
penelitian ini yaitu model pembelajaran:  
A1                Kelompok siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) 
A2                 Kelompok siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional 
2. Variabel atribut dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar (B) variabel ini  yaitu:  
B1             Siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi 
B2           Siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah 
3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar (Y) 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP 
Neg. 10  Palu yang terletak di jalan Cumi 
Cumi No.10 Palu. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini adalah pada semester Ganjil 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas VIII SMP Neg. 10 Palu 
tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 
167 siswa yang tersebar dalam rombongan 
belajar. Pendistribusiannya dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Kelas VIII SMP Neg. 10 
Palu Tahun Pelajaran2017 / 2018 
No Kelas Jumlah Siswa Total 
Laki-laki Perempuan 
1 VIII  
A 
10 15 28 
2 VIII  
B 
11 13 24 
3 VIII  
C 
9 12 21 
4 VIII  
D 
11 11 28 
5 VIII  
E 
13 10 23 
6 VIII  
F 
12 10 22 
7 VIII  
G 
10 11 21 
Jumlah 76 82 167 
Sumber:Data Humas SMP Neg. 10 Palu 
 
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti, jika subjeknya kurang 
dari 100 sebaiknya diambil semuanya 
sedangkan jika jumlah subjek besar, maka 
dapat diambil 10-15 % atau 20-25% atau lebih 
(Arikunto, 2010: 174). Pengambilan sampel 
untuk penelitian ini dipilih secara acak yakni 
kelas VIII A dengan jumlah siswa 28 orang 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 
dengan jumlah siswa 28 orang sebagai kelas 
kontrol. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simple random sampling. 
Menurut Sugiyono, (2011:84) simple random 
sampling merupakan pengambilan sampel dari 
populasi secara acak tanpa memperhatikan 
tingkatan yang ada dalam populasi tersebut. 
Teknik ini dipilih karena sederhana tidak 
memerlukan perhatian pada kerumitan dengan 
adanya keberagaman ciri dan atau kondisi dan 
tekniknya sangat sederhana. Proses pemilihan 
sampel yaitu; a) mengetahui berapa banyak jumlah 
anggota populasinya; b) menentukan berapa 
banyak sampel yang diambil dari sekian banyak 
anggota. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah cara yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. Untuk 
memperoleh data dalam penelitian, digunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 
Metode Angket  
Data motivasi belajar siswa diambil pada 
saat penerapan model pembelajaran telah 
dilaksanakan, perlakuan diambil dengan 
lembar angket agar dapat diketahui apakah 
penerapan model pembelajaran yang berbeda 
mengakibatkan perbedaan dalam peningkatan 
hasil belajar siswa. Skala yang digunakan 
dalam angket ini menggunakan skala likert. 
Menurut Sugiyono, (2008: 93) skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
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tentang fenomena sosial. Skala likert oleh 
Arikunto (2007: 180) disusun dalam bentuk 
suatu pernyataan dan diikuti oleh empat 
respon yang menunjukkan tingkatan seperti; 
SS (sangat sesuai) S (sesuai) TS (tidak sesuai) 
STS (sangat tidak sesuai). 
 
Metode Tes  
Pengumpulan data hasil belajar 
menggunakan soal pilihan ganda. Soal akan 
diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan 
reabilitas pada kelas di luar sampel yang telah 
menerima materi pelajaran yang akan diujikan. 
Arikunto, (2010: 211) menyatakan bahwa 
sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Data dari hasil belajar diambil 
dari hasil pretest dan posttest dengan metode 
tes untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Tahap persiapan meliputi pengurusan izin 
penelitian dan memperbanyak     instrumen 
penelitian, uji coba dan revisi. 
2. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran 
dalam kelas sesuai dengan model 
pembelajaran yang telah direncanakan 
sebelumnya, jumlah jam pembelajaran 
untuk kedua model pembelajaran adalah 
sama, sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran guru telah melakukan 
pengenalan kepada siswa tentang model 
pembelajaran yang akan diterapkan   . 
3. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan posttest 
untuk mengukur tingkat keberhasilan 
pencapaian pembelajaran. Pelaksanaan 
posttest dilakukan dengan tipe soal yang 
sama terhadap kedua model pembelajaran 
yang digunakan kemudian dilakukan 
pemeriksaan jawaban hasil posttest siswa 
dan melakukan penskoran, hasil yang 
diperoleh kemudian ditabulasi.  
 
 
Instrumen Penelitian  
Menurut Arikunto, (2007: 134) 
instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Penelitian ini menggunakan angket 
untuk mengukur motivasi belajar siswa pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Instrument berupa sebaran butir angket 
selanjutnya divalidasi untuk mengukur 
motivasi siswa dengan menggunakan skala 
likert dengan dua bentuk pernyataan yaitu 
pernyataan positif untuk mengukur minat 
secara positif dan pernyataan negatif untuk 
mengukur minat secara negatif. Motivasi 
belajar siswa dapat diketahui melaui tes akhir 
untuk mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisa dan 
mengevaluasi. 
Penilaian hasil belajar menggunakan 
instrumen soal. Instrumen penilaian  hasil 
belajar ini divalidasi dengan menggunakan 
soal pilihan ganda sehingga dapat diketahui 
hasil belajar siwa pada kedua kelas. Hasil 
belajar psikomotorik yang tampak pada hasil 
belajar menunjukan perilaku yang terdapat 
dalam ranah kognitif dan afektif seperti 
mampu melakukan presentase di dalam kelas 
dan bertanggung jawab di dalam kelompok. 
 
Validitas dan Reabilitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010: 
211) sementara reliabilitas menunjukkan pada 
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2002: 154 ).   
1. Validitas perhitungan hasil belajar 
Uji validitas dilakukan pada soal hasil 
belajar yang akan diujikan pada kelas yang 
telah menerima materi yang akan diujikan di 
SMP Negeri 10 Palu, selanjutnya dilakukan uji 
ketepatan dengan metode indeks korelasi 
biseral. 
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2. Uji reabilitas instrumen hasil belajar 
Uji reabilitas diartikan sebagai 
konsistensi bila mana tes yang diuji berkali-
kali hasilnya sama, artinya setelah hasil tes 
yang pertama dengan tes berikutnya 
dikorelasikan terdapat hasil korelasi yang 
signifikan. Derajat hubungan ini ditunjukan 
dengan koefisien rehabilitas yang bergerak 
dari 0 sampai dengan 1. Jika koefisiennya 
semakin mendekati 1 maka semakin reliabel 
dan sebaliknya. Adapun rumus uji reabiitas 
yang digunakan adalah KR 20. 
 
Keterangan: 
rKR20     Koefisien korelasi      dengan 
KR20 
k     Jumlah butir soal 
p     Proporsi jawaban benar pada 
butir tertentu 
q     Proporsi jawaban salah pada 
butir tertentu (q=1-p) 
s
2 
    Varians skor total 
 
3. Validitas angket motivasi hasil belajar 
Validitas motivasi hasil belajar siswa 
menggunakan korelasi product moment. 
Riduwan, (2006: 227) mengemukakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
r xy  Varians skor total 
N  Jumlah sampel 
X  Skor tiap butir pertanyaan 
Y  Skor total 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif siswa  yang  
merupakan  data   kuantitatif  yang  dianalisis  
menggunakan statistik inferensial  dengan   
software  statistical  package  for social 
science (SPSS 17 for windows). Sebelum  
dilakukan uji statistik, data diuji persyaratan 
terlebih dahulu dengan  uji   normalitas   
menggunakan   uji   liliefors  dan pengujian 
homogenitas menggunakan uji barlett. 
   Uji statistik dilakukan terhadap data 
kelas eksperimen dan sampel (A dan D) 
menggunakan uji ANOVA atau analisis 
varians dua jalur dengan membandingkan hasil  
antara  F  tabel  dengan  F  hitung,  sedangkan  
untuk melihat interaksi antara faktor A dan B 
dilakukan uji turkey. Hipotesis yang akan diuji 
menggunakan taraf α = 0,05 dan hipotesis 
tersebut adalah: 
1.  H0 : µA1 ≤ µA2 
     H1 : µA1 > µA2 
2.  H0 : Interaksi A x B = 0 
     H1 : Interaksi A x B ≠ 0 
3.  H0 : µA1B1 ≤ µA2B1 
     H1 : µA1B1 > µA2B1 
4.  H0 : µA1B2 ≤ µA2B2 
     H1 : µA1B2 > µA2B2 
Keterangan: 
H0  Hipotesis nol  
H1   Hipotesis alternatif 
A    Model pembelajaran think pair 
share (TPS)  
B    Model pembelajaran 
konvensional 
B1    Siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi 
B2 Siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah 
µA1            Rata-rata populasi hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran think pair share 
(TPS) 
µA2            Rata-rata populasi hasil belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional 
µB1            Rata-rata populasi hasil belajar 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi 
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µB2 Rata-rata populasi hasil belajar 
siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data Hasil Motivasi Belajar Siswa 
Langkah pertama sebelum 
mengumpulkan data hasil belajar, dilakukan 
pengelompokan siswa berdasarkan kategori 
motivasi tinggi dan motivasi rendah. 
Berdasarkan  hasil rekapitulasi angket yang 
diberikan kepada 28 siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka diambil 
27 % skor perolehan tertinggi dan 27 % skor 
perolehan terendah dari total keselurah jumlah 
siswa.  
Hasil skor motivasi belajar yang 
didapatkan pada kelas eksperimen, dimana 
skor tertinggi diperoleh 8 siswa dengan skor 
tertinggi 87 dan skor terendah 81. Sedangkan 
skor terendah yaitu 69 sampai dengan 75 
diperoleh sebanyak 8 orang siswa yang 
dikategorikan sebagai kelompok motivasi 
rendah. Pada kelas kontrol, hasil skor motivasi 
belajar tinggi  diperoleh sebanyak 8 siswa 
dengan skor tertinggi 96 dan skor terendah 90. 
Sedangkan skor terendah yaitu 73 sampai 
dengan 83 yang diperoleh oleh 8 orang siswa 
yang dikategorikan sebagai kelompok 
motivasi rendah.  
 
Data hasil belajar Siswa 
Selanjutnya pengumpulan data hasil 
belajar siswa diperoleh dari nilai perolehan 
siswa melalui proses pembelajaran selama 
lima kali tatap muka. Pada akhir rangkaian 
pembelajaran pada kedua kelas, dilakukan 
posttest untuk mendapatkan data hasil belajar 
siswa. Hasil belajar dari kedua kelas (VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D 
sebagai kelas kontrol) dikelompokkan menurut 
pengelompokan motivasi belajar (kelompok 
motivasi tinggi dan kelompok motivasi 
rendah) yang telah diperoleh sebelumnya  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi 
Tinggi  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi Tinggi 
Pada Kelas Eksperimen (A1B1) 
Data hasil belajar siswa kategori 
motivasi tinggi pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran model think pair share (TPS) 
terlihat pada tabel 4.4. Hasil tes menunjukan 
bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi 
berada pada rentang 56 sampai dengan 88  
dengan nilai rata-rata 72.5 (tabel 4.3). 
Berdasarkan ketentuan stargus (yaitu k = 1 + 
(3.3 log n) ditetapkan jumlah interval kelas (k) 




 dimana R = rentang yaitu angka tertinggi 
dikurangi dengan angka terendah, sedangkan k 
adalah banyaknya kelas) diperoleh nilai nilai P 
= 9.  
Distribusi frekuensi hasil belajar berupa 
nilai perolehan siswa dengan motivasi tinggi 
pada kelas eksperimen. Frekuensi relatif 
menunjukan sebesar 25% siswa mendapatkan 
nilai yang tinggi, 25% siswa mendapatkan 
nilai kategori sedang dan 50% siswa 
mendapatkan nilai kategori rendah. Hasil 
belajar yaitu perolehan siswa setelah 
menempuh periode pembelajaran tertentu, 
dapat dikriteriakan berdasarkan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran.  
Berdasarkan distribusi frekuensi 
diperoleh informasi bahwa rentang nilai 
terbanyak yang didapat oleh kelompok siswa 
motivasi tinggi terletak pada rentang nilai 60 
sampai 70 yakni sebanyak 3 orang siswa. 
Rentang nilai yang sedikit ditempati siswa 
berada pada rentang nilai 50 sampai 60.  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi Tinggi 
Pada Kelas Kontrol (A2B1) 
Data hasil belajar siswa kategori 
motivasi tinggi pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran model konvensional atau kelas 
kontrol berada pada rentang 44 sampai 80 
dengan nilai rata-rata 59 Banyaknya kelas 
dihitung dengan menggunakan ketentuan 
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stargus, maka diketahui jumlah interval kelas 
(k) = 4 dan panjang interval kelas (P) = 9.  
Distribusi frekuensi hasil belajar berupa 
nilai perolehan siswa dengan motivasi tinggi 
pada kelas kontrol. Kolom frekuensi relatif 
menunjukan sebesar 12.50% siswa 
mendapatkan nilai yang tinggi (rentang nilai 
73 – 82) dan 87.50% siswa mendapatkan nilai 
yang rendah.  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi 
Rendah  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi 
Rendah Pada Kelas Eksperimen (A1B2) 
Data hasil belajar siswa kategori 
motivasi rendah pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran model think pair share (TPS) 
berada pada rentang 44 sampai 72 dengan nilai 
rata-rata 69.3. Banyaknya kelas dihitung 
dengan menggunakan ketentuan stargus, maka 
diketahui jumlah interval kelas (k) = 4 dan 
panjang interval kelas (P) = 9.  
Distribusi frekuensi hasil belajar berupa 
nilai perolehan siswa dengan motivasi rendah 
pada kelas eksperimen. Kolom frekuensi 
relatif menunjukan sebesar 62.50% siswa 
mendapatkan nilai yang rendah, 12.50% siswa 
mendapatkan nilai kategori sedang serta tidak 
ada siswa mencapai nilai yang tinggi.  
 
Hasil Belajar Siswa Kategori Motivasi 
Rendah Pada Kelas Kontrol (A2B2) 
Data hasil belajar siswa kategori 
motivasi rendah pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran model konvensional berada pada 
rentang 28 sampai 72 dengan nilai rata-rata 46. 
Banyaknya kelas dihitung dengan 
menggunakan ketentuan stargus, maka 
diketahui jumlah interval kelas (k) = 3 dan 
panjang interval kelas (P) = 9. Nilai distribusi 
frekuensi hasil belajar berupa nilai perolehan 
siswa dengan motivasi rendah pada kelas 
kontrol. Frekuensi relatif menunjukan sebesar 
50% siswa mendapatkan nilai pada kisaran 
nilai 46 – 55, dan 50% siswa mendapatkan 
nilai yang rendah pada kisaran nilai kurang 
dari 54.  
Hasil Belajar Siswa Secara Keseluruhan  
 
Hasil belajar siswa secara keseluruhan pada 
kelas eksperimen (A1)   
Hasil tes kelas eksperimen secara 
keseluruhan baik kelompok motivasi tinggi 
maupun motivasi rendah pada kelas 
eksperimen menunjukan rentangan nilai antara 
44 sampai 88. Berdasarkan ketentuan stargus 
diketahui bahwa jumlah interval kelas (k)= 5 
dan panjang interval kelas (P)= 10. Distribusi 
frekuensi hasil belajar berupa nilai perolehan 
siswa pada kelas eksperimen. Kolom frekuensi 
relatif menunjukan 12.50% siswa 
mendapatkan nilai yang sangat tinggi antara 
82 - 92, sebanyak 18.75% siswa mendapatkan 
nilai tinggi dan sebanyak lebih 60% siswa 
mendapatkan nilai yang rendah.  
 
Hasil belajar siswa secara keseluruhan pada 
kelas kontrol (A2) 
Hasil tes kelas kontrol secara 
keseluruhan pada kelas kontrol baik kelompok 
motivasi tinggi maupun motivasi rendah 
menunjukan rentangan nilai antara 28 sampai 
80 (tabel 3). Berdasarkan ketentuan stargus 
diketahui bahwa jumlah interval kelas (k) =5 
dan panjang interval kelas (P) = 10. Distribusi 
frekuensi hasil belajar berupa nilai perolehan 
siswa pada kelas kontrol. Kolom frekuensi 
relatif menunjukan hanya sebanyak 6.25% 
siswa mendapatkan nilai yang tinggi, sebanyak 
50% siswa mendapatkan nilai yang rendah dan 
sebanyak 43.75% siswa mendapatkan nilai 
yang sangat rendah.  
 
Data Hasil Belajar Siswa Pada Kedua Kelas  
 
Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen 
dan Kontrol Kategori Motivasi Tinggi (B1) 
Hasil tes kelas eksperimen ketika 
digabungkan dengan kelas kontrol secara 
keseluruhan menunjukan rentangan nilai 
antara 44 sampai 88. Berdasarkan ketentuan 
stargus diketahui bahwa jumlah interval kelas 
(k) = 5 dan panjang interval kelas (P) =10.. 
Distribusi frekuensi hasil belajar berupa nilai 
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perolehan siswa pada kedua kelas (eksperimen 
dan kontrol). Kolom frekuensi relatif 
menunjukan sebanyak 12.50% siswa 
mendapatkan nilai yang tinggi, sebanyak 
18.75% siswa mendapatkan nilai yang sedang 
dan sebanyak 62.50% siswa mendapatkan nilai 
yang rendah.  
 
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kontrol Kategori Motivasi Rendah (B2) 
Hasil tes kelas eksperimen ketika 
digabungkan dengan kelas kontrol secara 
keseluruhan menunjukan rentangan nilai 
antara 28 sampai 72 (tabel 4.3). Berdasarkan 
ketentuan stargus diketahui bahwa jumlah 
interval kelas (k) 5 dan panjang interval kelas 
(P) 9.  
Distribusi frekuensi hasil belajar berupa 
nilai perolehan siswa berdasarkan kategori 
motivasi rendah pada kedua kelas (eksperimen 
dan kontrol). Kolom frekuensi relatif 
menunjukan sebanyak 6.25% siswa 
mendapatkan nilai yang sedang, sebanyak 
18.75% siswa mendapatkan nilai yang rendah 
dan sebanyak 75% siswa mendapatkan nilai 
yang rendah.  
Hubungan antara variabel yang diuji 
pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan 
Model Pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) dan dengan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Dari hasil penelitian ini menunjukan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini terlihat dari hasil 
analysis of varians yang menunjukan bahwa 
nilai Fhitung sebesar 7.084 lebih besar dari nilai 
Ftabel (5.79) pada taraf signifikansi 0.05. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima.   
Hasil analysis of varians dua jalur 
menunjukan bahwa siswa kelas VIII A yang 
belajar dengan model pembelajaran think pair 
share (TPS) memiliki nilai rata-rata sebesar 
62.93 sedangkan siswa kelas VIII D yang 
belajar dengan model pembelajaran 
konvensional memiliki nilai rata-rata 52.25. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
lebih tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Hasil ini menunjukan bahwa hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran think pair share (TPS) lebih 
tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. Hal 
ini sejalan dengan deskripsi data hasil 
penelitian, dimana terdapat perbedaan hasil 
belajar PKn antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
think pair share (TPS) dan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Secara teoritik, hal yang menyebabkan 
perbedaan hasil belajar PKn siswa antara 
kedua kelas tersebut adalah kurang 
bermaknanya pembelajaran yang diperoleh 
siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Model 
pembelajaran konvensional sepenuhnya 
berpusat pada guru (teacher centered) sehingga 
siswa cenderung sebagai pendengar yang pasif. 
Hal ini sangat berdampak pada kebiasaan siswa 
untuk senantiasa menunggu informasi dari 
guru tanpa berupaya mencari informasi baru 
yang dapat menambah pengetahuan siswa. 
Pada kelas eksperimen, dengan model 
pembelajaran think pair share (TPS) mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa karena 
dalam pembelajaran tersebut siswa dituntut 
untuk aktif berpikir, berpasangan, mencari 
dan mengolah data dan akhirnya 
menyimpulkan. Model pembelajaran think 
pair share (TPS) dipercaya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena dalam 
model pembelajaran ini siswa dilatih untuk 
dapat bekerjasama dan bertukar pikiran 
sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
memahami materi pelajaran. Selain itu, sintak 
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model pembelajaran think pair share (TPS) 
terdiri dari orientasi siswa kepada masalah, 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
membimbing penyelidikan individual dan 
kelompok, mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah sehingga 
membantu siswa untuk lebih aktif, 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
PKn siswa. 
Lebih lanjut pada model pembelajaran 
think pair share (TPS) siswa dapat 
mengoptimalkan semua potensi yang ada pada 
diri siswa secara aktif, baik secara fisik 
maupun mental. Model pembelajaran think 
pair share (TPS) dapat melatih siswa aktif 
berpikir, bekerjasama dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang sama serta 
siswa memperoleh pengalaman sendiri untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sizer dan Johnson (2002: 
182) yang menyatakan untuk membantu siswa 
mengembangkan potensi intelektual mereka, 
contextual teaching and learning (salah 
satunya model pembelajaran think pair share) 
mengajarkan langkah-langkah yang dapat 
digunakan dalam berpikir berpasangan dan 
sharing serta memberikan kesempatan untuk 
menggunakan keahlian berpikir dalam 
tingkatan yang lebih tinggi dalam dunia 
nyata. 
Model pembelajaran think pair share 
(TPS) lebih unggul dibandingkan model 
pembelajaran konvensional. Temuan 
penelitian menunjukan bahwa model 
pembelajaran think pair share (TPS) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar PKn 
siswa dengan kecenderungan sebagian besar 
skor siswa tinggi.  
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang 
Memiliki Motivasi Tinggi Antara Siswa 
dengan Model Pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dengan Siswa Model 
Pembelajaran Konvensional 
 
Hasil penelitian menunjukan nilai rata-
rata perolehan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran think pair share   (TPS) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 71.75 
sedangkan nilai rata-rata perolehan siswa yang 
memiliki motivasi tinggi yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional 
memiliki nilai rata-rata sebesar 54.50. 
Berdasarkan hasil analisis perbandingan 
nilai rata-rata menunjukan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi tinggi yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran think pair share 
(TPS) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi 
dari pada siswa yang memiliki motivasi tinggi 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini berarti penguasaan 
materi siswa yang memiliki motivasi tinggi 
pada kelas eksperimen yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran think pair share 
(TPS) lebih baik dari pada siswa yang 
memiliki motivasi tinggi pada kelas kontrol 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share (TPS) untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi tinggi memiliki efek yang 
lebih tinggi terhadap hasil belajar PKn siswa. 
Siswa tersebut memiliki rasa percaya diri, 
selalu berpikir ke depan, mempunyai rasa 
ingin tahu yang tinggi sehingga bisa mengerti 
atau paham tentang suatu permasalahan 
melalui proses kerjasama, mudah bekerja sama 
dalam kelompok, tekun dan mempunyai 
semangat dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
kelompok. 
Sebaliknya siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi tinggi terlihat jarang terjadi 
interaksi antara siswa dengan guru dalam 
pembelajaran, guru hanya memberikan 
ceramah atau memberikan satu contoh latihan 
di depan kelas, kemudian siswa hanya 
mencatat apa yang disampaikan guru, 
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kemudian siswa belajar dan mengerjakan 
latihan sendiri kemudian dikumpulkan. 
Model pembelajaran think pair share 
(TPS) sebagai pembelajaran yang diperoleh 
siswa melalui berpikir dan berpasangan dalam 
mengatasi suatu masalah. Model pembelajaran 
think pair share (TPS) berfokus pada siswa 
untuk berpikir pada suatu permasalahan, 
kemudian siswa diminta berpasangan pada 
serangkaian penelitian dan investigasi 
berdasarkan teori, konsep, prinsip yang 
dipelajarinya dari berbagai bidang ilmu 
(multiple perspective). 
Dahar (Trianto, 2007: 26) menyatakan 
bahwa teori belajar yang mendukung model 
pembelajaran think pair share (TPS) yang 
cocok diterapkan yaitu teori penemuan. Teori 
pembelajaran lain yang dikenal dari Jerome 
Brunner adalah teori pembelajaran konsep 
(concept learning). Konsep dimaksudkan 
sebagai kategori mental yang membantu 
mengklasifikasikan objek, kejadian atau ide-
ide pada setiap kejadian, setiap gagasan yang 
membentuk seperangkat himpunan dengan 
ciri-ciri umum yang relevan. Pengklasifikasian 
ini sesuai dengan sintak operasional dari 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
yaitu mengklasifikasikan fakta-fakta suatu 
kasus. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang 
Memiliki Motivasi Rendah Antara Siswa 
dengan Model Pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dengan Siswa yang 
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Hasil penelitian menunjukan nilai rata-
rata perolehan siswa yang memiliki motivasi 
rendah yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki nilai 
rata-rata sebesar 44.50 sedangkan nilai rata-
rata perolehan siswa yang memiliki motivasi 
rendah pada siswa yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 62.50.  
Berdasarkan hasil analisis perbandingan 
nilai rata-rata tersebut menunjukan bahwa 
siswa yang memiliki motivasi rendah yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional memiliki hasil belajar yang lebih 
rendah dari pada siswa yang memiliki 
motivasi rendah yang dibelajarkan dengan 
model pembelajaran think pair share (TPS). 
Hal ini berarti penguasaan materi siswa yang 
memiliki motivasi rendah pada kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran think pair share (TPS) lebih 
baik dari pada siswa yang memiliki motivasi 
rendah pada kelas kontrol yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share (TPS) untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi rendah memiliki efek yang 
lebih tinggi terhadap hasil belajar PKn siswa. 
Siswa dibelajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
terlihat lebih aktif dalam pembelajaran dan 
mampu menemukan pengetahuannya sendiri 
melalui kegiatan belajar mengajar sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal. 
Siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional untuk kelompok siswa yang 
memiliki motivasi rendah dapat terlihat dalam 
proses pembelajaran kurang melibatkan siswa, 
indikasinya pembelajaran menjadi lebih pasif, 
hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih 
untuk mengembangkan daya nalarnya dalam 
memecahkan masalah dan mengaplikasikan 
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam 
kehidupan nyata sehingga kemampuan berfikir 
siswa kurang dapat berkembang dengan baik. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa data dan 
pembahasan artikel ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Hasil penelitian ini menemukan adanya 
perbedaan hasil belajar siswa antara siswa 
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yang dibelajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran think pair share (TPS) 
dan siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional pada pembelajaran 
PKn siswa kelas VIII SMPN 10 Palu. 
Ditemukan juga bahwa ada perbedaan 
hasil belajar antara siswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share (TPS) dan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi yang dibelajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada 
pembelajaran PKn siswa kelas VIII SMPN 10 
Palu. 
Selain itu Terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang memiliki motivasi 
rendah yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran think pair 
share (TPS) dan siswa yang memiliki motivasi 
rendah yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada pembelajaran PKn siswa 
kelas VIII SMPN 10 Palu. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil analisa dan 
kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang 
dapat penulis sampaikan adalah: 
Guru hendaknya mampu 
mengidentifikasi siswa terlebih dahulu dan 
mampu mengambil tindakan yang tepat sesuai 
dengan hasil identifikasi tersebut. 
Guru hendaknya mengetahui 
karakteristik siswa agar dapat menjadikannya 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan pendekatan serta model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Siswa diharapkan lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran yang membutuhkan 
partisipasi aktif siswa dengan bekerjasama, 
berdiskusi dan cerdas dalam memanfaatkan 
sarana dan sumber belajar. 
Sekolah hendaknya lebih 
memperhatikan ketersediaan sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi guru dalam melakukan 
inovasi pembelajaran. 
Kepada calon peneliti hendaknya dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
penelitian berikutnya tentang metode yang 
tepat diterapkan pada model pembelajaran 
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